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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan campuran
empulur sagu dan daun indigofera fermentasi dengan Rhizopus oligosporus (ESDIF)
dalam ransum terhadap performa ayam broiler. Pada penelitian ini digunakan 100 ekor
DOC ayam broiler strain Lohmann galur MB-202 Platinum dari PT. Japfa Comfeed
Indonesia, tanpa pemisahan jantan dan betina. Perlakuan pada penelitian ini dimulai
pada umur 15 hari sampai dengan umur 42 hari. Pada umur 1-7 hari diberi pakan
komersil dan umur 2-14 hari diberi pakan adaptasi. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan.
Perlakuan pada penelitian ini adalah adalah pemberian ESDIF dalam ransum yang
terdiri dari R1 (0% ESDIF), R2 (25% ESDIF), R3 (30% ESDIF), R4 (35% ESDIF), R5
(40% ESDIF). Variabel yang diamati adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot
badan dan konversi ransum. Berdasarkan hasil analisis keragaman bahwa pengaruh
penggunaan campuran empulur sagu dan daun indigofera fermentasi dengan Rhizopus
oligosporus (ESDIF) dalam ransum menunjukkan hasil berbeda tidak nyata (P>0,05)
pada konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum. Dari penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan campuran empulur sagu dan daun indigofera
fermentasi dengan Rhizopus oligosporus dapat diberikan sampai level 40% dalam
ransum broiler. Pada kondisi ini diperoleh konsumsi ransum 786,20 g/ekor/minggu,
pertambahan bobot badan 414,29% g/ekor/minggu dan konversi ransum 1,90.

Kata Kunci : Ayam broiler, daun indigofera, empulur sagu, fermentasi,
performa.



